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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemandirian guru - sudah menjadi pembahasan duniadigikan
internasional, diawali dari berbagai konferensigkat dunia mulai dari
Nottingham tahun 1998 (Sinclair, McGrath dan La2®00:1), Hong Kong tahun
2000 (Benson, 2000:1), Shizuoka tahun 2001 (Barfetl al.) dan Edinburgh
tahun 2001. Selain itu kemandirian guru menjadihagan utama pada tahun
1999 dalam SimposiumILA Scientific Commission on Learner Autonodiy
Tokyo (Dam, 2002), dan simposiufRélationships between Learner and Teacher
Autonomydi Singapura pada Desember 2002.

Little (1995) dan Tort-Moloney (1997) mendefinisikkemandirian guru
sebagai the teachers’capacity to engage in self-directed teachiB8gnith (2000)
dan Savage (2000) mendefinisikan kemandirian gebagaiteachers’ autonomy
as learners Selanjutnya Richard Smith (2000), mendefinisikansebagai the
ability to develop appropriate skills, knowledgedaattitudes for oneself as a
teacher, in cooperation with othetfsBenson (2000) memberikan pemikiran
bahwa kemandirian guru dapat dilihat sebagaright to freedom from control
(or an ability to exercise this right) as well astaal freedom from contral
McGrath’'s (2000) berupaya mengidentifikasi dimedisiensi perbedaan dari

kemandirian guru. Dan Aoki (2000) mendefinisikarmieadirian guru sebagai
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‘the capacity, freedom, and/or responsibility to makoices concerning one’s
own teaching

Dari berbagai definisi tentang kemandirian gurusdébut dapat diambil
simpulan bahwa kemandirian guru adalah kebebasan untuk melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan kapasitas dan tanggahgjga. Berarti dalam
kemandirian, kapasitas dan tanggung jawab guru pa&ein bagian yang sangat
menentukan.

Selanjutnya berbagai penelitian tentang kemandigiam juga dikaji oleh
Sherry Ann Lepine (2007:1) yang membahas tentdree ‘ruler and the ruled:
Complicating a theory of teaching autonomy’awrence Rudolph, (2006:1)
membahas tentang kemandirian guru dan kaitannygadekepuasan kerja. Su-
Yun Wang (2000:1) mengkaji kemandirian guru bedwitlengan kurikulum,
yaitu studi tentang kemandirian guru dalam memikegutusan kurikulum di
Taiwan. Perbedaargdp) antara kemandirian guru dalam situasi nyata denga
situasi “yang seharusnya” dalam mengambil kepututamang kurikulum
disebabkan faktor internal dan eksternal. Faktterival adalah pengetahuan dan
skill guru, dan kesadaran dan aspirasi guru. Faktoermledtadalah situasi sosial-
lokal, aturan hukum, materi pembelajaran dan sda@apkemampuan siswa.

Kemandirian guru dalam pendidikan di Indonesia madinjpembahasan
setelah terjadi reformasi yaitu dengan lahirnya Wd. 22/1999 tentang
Pemerintahan Daerah. Salah satu kewenangan PegmheriRusat dalam
menentukan sistem pendidikan nasional adalah npatatakebijakan nasional

dan norma serta standar pendidikan. Berarti petaéripusat tidak memiliki



kewenangan dalam penyelenggaraan pendidikan. Napentu dipertegas
wewenang pemerintah daerah dalam wewenang opesmhgiendidikan, karena
bila satuan pendidikan/sekolah bekerja secara qiorfal, maka akan tercipta
sekolah yang mandiri.

Kemandirian sekolah menjadi faktor penting sehinggaggung jawab
keberhasilan atau kegagalan pendidikan terletaka pgaelaksana pendidikan,
seperti guru, tenaga teknis dan kepala sekolaluklnt maka guru dan pengelola
sekolah dituntut untuk selalu meningkatkan kemampurafesional mereka agar
semakin berhasil. Guru dituntut untuk berinovasasaproses pembelajaran atas
dasar pemahaman mereka terhadap permasalahanipandiesungguhnya.

Berkaitan dengan kemandirian sekolah dan profekideanandirian guru
menjadi faktor penting pula. Karena sekolah yangdiradiselenggarakan oleh
pengelola sekolah dan guru yang mandiri dan praf@si Tanpa pengelola dan
guru yang mandiri sekolah akan berjalan mengikiutraa-aturan yang ada dari
pusat dan daerah. Padahal guru merupakan penyalangeendidikan yang
mengetahui berbagai hal dalam penyelenggaraan kiolabe atau satuan
pendidikannnya. Bila guru tidak mandiri, maka dakquga tidak akan mandiri.

Dalam penyelenggaraan pendidikan di negara kitamakelirian guru
semakin menonjol setelah tahun 2004 diberlakukarriklum Berbasis
Kompetensi (KBK), yang dilanjutkan pada 2006 dendiéerlakukan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada jenjang kel dasar dan menengah.

Namun tidak berarti dengan kewenangan tersebut,epetah daerah

berhak mengatur sekolah begitu saja, karena séesngan namanya KTSP adalah



kurikulum yang disusun oleh sekolah, sebagai wujad otonomi pendidikan di
sekolah (kemandirian sekolah). Sebagaimana ketentdalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang StandarohasPendidikan, setiap
sekolah/madrasah mengembangkan kurikulumnya sehdndasarkan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Isi (SI) darpbdoman kepada panduan
yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Bixadi (BSNP).

Itu berarti dalam dunia pendidikan, sekolah dikemilotonomi yang sangat
luas. Dalam hal ini, sekolah memiliki peran yangdredalam menyusun dan
mengembangkan kurikulum. Untuk itu otonomi/kemaadirguru sebagai ujung
tombak pengemban tugas pelaksana kurikulum yangsHazsrhadapan langsung
dengan peserta didik dan orang tua memiliki peeargysangat sentral.

Selama ini kurikulum yang diberlakukan di Indonessejak awal
kemerdekaan (kurikulum tahun 1947, 1952, 1964, 19685, 1984, 1994)
bersifat sentralisasi, sehingga guru di sekolahlakubhanya pelaksana dari
kurikulum yang diberlakukan. Semua aturan yanghtelgbuat pusat harus
dilaksanakan dengan cara yang sama di semua dd&sedrti guru tidak perlu
mandiri dalam melaksanakan pendidikan, semua sdidélr dari pusat.

Sebelum diberlakukannya KTSP, saat masih diberaki{BK, pemerintah
menerbitkan Undang-Undang Nomor 14 tentang Guru Basen, yang berisikan
tentang keprofesian guru, profesionalitas guru dartifikasi guru. Undang-
undang tersebut memperkuat bahwa guru adalah gwatesi sehingga harus
dijalani secara profesional, yang berarti diberike@mandirian guru untuk

mengembangkan diri.



Dengan diberlakukannya KTSP, yang terdiri dari do&aumen (Supinah,
2008: 1 - 2), yaitu dokumen | merupakan tanggum@giasekolah, berarti bagian
dari kemandirian sekolah. Dan dokumen Il merupat@rggung jawab guru,
berarti bagian dari kemandirian guru.

Dari dokumen tersebut tampak bahwa silabus mermpaaah satu
kelengkapan dari KTSP (Supinah, 2008: 1-2). Halsesuai dengan ungkapan
dari Djahiri (2007:21) bahwa silabus ialah rancangaembelajaran atau
operasionalisai kurikulum secara rinci yang dap&erghkan oleh guru untuk
suatu unit sekolah/kelas tertentu. Silabus ini rpakan tanggung jawab guru di
sekolah dan pengembangannya dapat dilakukan semeliriguru secara mandiri
atau berkelompok dalam sebuah sekolah atau bebergipalah, atau pada
Kelompok Kerja Guru (KKG) atau Dinas Pendidikan.

Perbedaan isi kurikulum dan silabus, adalah kumkulmemuat tujuan
umum program, tujuan umum mata pelajaran, dan uslamemuat deskripsi
operasional dari tujuan pembelajaran, bahan pelajakegiatan pembelajaran,
alokasi waktu, dan asesmen (Susanto, 2008. l6alaBefengan hal tersebut
menurut Djahiri (2007,19) isi kurikulum amat tergamg kepada sifat/jenis dan
peringkat atau jenjangnya (kementerian/pemerirgatilhga pusat atau nasional,
daerah atau pelaksana/sekolah), sedangkan silablisuthn M3SE atau Materi
(Bahan Pelajaran), Metode (Cara Pembelajaran), ae@hlat Bantu
Pembelajaran), Sumber (Sumber Belajar) dan Evajdassmen).

Dengan demikian kemandirian guru yang akan mendukeemandirian

sekolah dapat dimulai dari penyusunan silabus.nfigfaya timbul pertanyaan,



“Apakah pihak sekolah atau pemerintah daerah (dieaslidikan) melaksanakan
suatu program untuk memandirikan guru dalam menysgabus?” Kemandirian
seorang guru tidak dapat tumbuh begitu saja, apglag-guru yang senior yang
sudah biasa menggunakan kurikulum sebelum KBKadammereka tidak perlu
repot-repot langsung menggunakan saja silabus yatah disiapkan oleh
pemerintah, tanpa mengubah atau menyesuaikan d&ogdisi sekolah masing-
masing.

Berdasarkan hasil kajian dari Puskur tentang Kaabijakan Kurikulum
Matematika dalam KTSP (2007) bahwa guru matematiedum mampu
menyusun silabus yang sesuai dengan kondisi sektdamasuk keseragaman
dengan sekolah lain, banyak guru matematika yangdapat silabus dari
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Matematika alownload internet.

Untuk menumbuhkan kemandirian guru matematika dalaemyusun
silabus tentu tidak datang begitu saja, dibutuh@mbinaan dari pihak sekolah.
Itu berarti pihak sekolah dalam hal ini didukunglokomite sekolah, pengawas
sekolah, dinas pendidikan dan pemerintah daerdhyaseya melaksanakan
program-program yang dapat menumbuhkan kemandjdam Program tersebut
dirancang dengan baik, dilaksanakan dan dievalsasara kontinu, karena
apabila kemandirian guru dapat tumbuh, maka kgalgandidikan semakin
meningkat.

Seiring dengan upaya penghargaan pemerintah tgrhpdafesi guru,
melalui Undang-undang Guru dan Dosen, program figadi guru dan

peningkatan/penyetaraan pendidikan guru, seyogigya menyadari tuntutan



profesi tersebut. Menurut Suryadi dan Budimansy2008:130), berdasarkan
studi yang dilaksanakan oleh balitbang Dikbud (399®iru yang berkualitas
adalah SDM yang dituntut untuk memiliki status psdbnal baik sebagai
pendidik maupun sebagai pengelola pendidikan. Biadalisme SDM meliputi
tiga karakteristik utama, yaitu kemampuan profesiqprofessional capacily
upaya profesional pfofessional effojt dan pencurahan perhatian terhadap
profesinya {ime evotioi

Selanjutnya Suryadi dan Budimansyah (2008:131) ba¢ms bahwa
kemampuan profesionaprofessional capacityadalah kemampuan SDM dalam
intelegensia, sikap, dan prestasi mereka dalam e@agdan mengajar, hal ini
dapat ditunjukkan dengan tinggi rendahnya skorlHasajar yang mengukur
kemampuan penguasaan materi. Upaya profesiqgmafeSsional effojt adalah
upaya guru untuk mentransformasi kemampuan prafasigang dimilikinya ke
dalam tindakan nyata dalam mengelola pendidikata ggmbelajaran. Upaya ini
ditunjukkan oleh penguasaan dan keahlian mengagsers menguasai
metodologi dan pendekatan mengajar, dapat menggaonaikahan-bahan
pengajaran, dapat mengelola kegiatan belajar siselu berusaha untuk
meneliti dan berinovasi untuk mengembangkan prograngajaran yang efektif
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan ak#ja perkembangan siswa.
Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesiopabfessional time devotipn
adalah banyaknya waktu yang digunakan untuk metaksen tugas-tugas
profesinya. Hal ini ditunjukkan oleh konsep waktaldpar yang idukur dari

banyaknya atau intensitas siswa belajar secaragveyan.



Guru merupakan tenaga profesional, guru adalaborfagenting dalam
pendidikan formal, karena itu harus memiliki péaladan kemampuan untuk
mengembangkan siswanya secara optimal. Guru jugatdi mampu menyajikan
pembelajaran yang bukan semata-mata mentransfgetaduan, keterampilan
dan sikap, tetapi juga memiliki kemampuan meninggatkemandirian siswa.
Secara umum kemandirian dapat didefinisikan sebagaiu kecenderungan
menggunakan kemampuan diri sendiri untuk menyédasauatu masalah secara
bebas, progresif, dan penuh dengan inisiatif. Ctahena itu guru dituntut
sanggup menciptakan kondisi proses pembelajarag yamberikan kebebasan
kepada siswa untuk berpikir dan berpendapat sefrajan kemampuan yang
dimiliki, untuk itu guru dituntut meningkatkan komensi dirinya
(Halimatussadiyah, 2010:1).

Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh guruaggiimana tertera pada
pasal 10 ayat 1 Undang-undang nomor 14 tahun 26@&rtg guru dan dosen, dan
pada pasal 28 ayat 3 peraturan pemerintah nomtahlé 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, yaitu kompetensi pedagogikprikadian, sosial dan
profesional.

Berdasarkan penjelasan pasal 28 peraturan penternataor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan diperoleh imnési sebagai berikut.
Pertama, kompetensi pedagogik adalah kemampuan etodmgoembelajaran
peserta didik yang meliputii (a) pemahaman wawas#au landasan
kependidikan; (b) pemahaman terhadap peserta ditik; pengembangan

kurikulum atau silabus; (d) perancangan pembelajarée) pelaksanaan



pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) ewsiluaasil belajar; dan (Q)
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisadileahagai potensi yang
dimilikinya.

Kedua, kompetensi kepribadian adalah kemampuanblagjpan yang: (a)
mantap; (b) stabil; (c) dewasa; (d) arif dan bigias (e) berwibawa; (f) berakhlak
mulia; (g) menjadi teladan bagi peserta didik daasyarakat; (h) mengevaluasi
kinerja sendiri; dan (i) mengembangkan diri seten&elanjutan.

Ketiga, kompetensi sosial adalah kemampuan pendeliagai bagian dari
masyarakat untuk: (a) berkomunikasi lisan dan dulis(b) menggunakan
teknologi komunikasi dan informasi secara fungdiof@ bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga #ejesn, orang tua/wali
peserta didik; dan (d) bergaul secara santun demgagparakat sekitar.

Keempat, kompetensi profesional adalah kemampuaguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang meljputonsep, struktur, dan
metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/kahelengan materi ajar; (b)
materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; (d)umgan konsep antar mata
pelajaran terkait; (d) penerapan konsep-konsemkeih dalam kehidupan sehari-
hari; dan (e) kompetisi secara profesional dalamtds global dengan tetap
melestarikan nilai dan budaya nasional.

Untuk meninjau tingkat kecerdasan guru terhada@ @arru mengajar
sehingga mampu dikatakan sebagai guru yang matailtadap pembelajaran
tidak hanya meningkatkan kompetensi saja yang dgk&n, tetapi guru juga

dituntut untuk mampu menguasai peran guru dalareegrpembelajaran. Peran
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guru sebagai model atau contoh bagi anak. Setiayx amengharapkan guru
mereka dapat menjadi contoh atau model baginysh Kdeena itu tingkah laku
pendidik baik guru, orang tua atau tokoh-tokoh raeeyat harus sesuai dengan
norma-norma yang dianut oleh masyarakat, bangsaeigara. Karena nilai-nilai
dasar negara dan bangsa Indonesia adalah Panozeia,tingkah laku pendidik
harus selalu diresapi oleh nilai-nilai Pancasilal{idatussadiyah, 2010:1).

Selanjutnya Halimatussadiyah (2010:1) mengatakdiwaaperanan guru
sebagai pengajar dan pembimbing dalam pengalamajaibeSetiap guru harus
memberikan pengetahuan, keterampilan dan pengaldeiandi luar fungsi
sekolah seperti persiapan perkawinan dan kehidkplmarga, hasil belajar yang
berupa tingkah laku pribadi dan spiritual dan mémilekerjaan di masyarakat,
hasil belajar yang berkaitan dengan tanggung jaseaial tingkah laku sosial
anak. Kurikulum harus berisi hal-hal tersebut disasehingga anak memiliki
pribadi yang sesuai dengan nilai-nilai hidup yangndt oleh bangsa dan
negaranya, mempunyai pengetahuan dan keteramplsar dintuk hidup dalam
masyarakat dan pengetahuan untuk mengembangkamkeraanya lebih lanjut.

Sebagai wujud dari kemandirian guru, perlu diga&libdagai informasi dari
sekolah. Saat ini terdapat beberapa kategori dekdilandonesia, antara lain
adalah sekolah kategori mandiri (SKM) atau Sekdadindar Nasional (SSN),
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) d&ekolah Bertaraf
Internasional (SBI).

Sekolah Kategori Mandiri (SKM)/Sekolah Standar Masi (SSN) adalah

sekolah yang yang telah memenuhi atau hampir memedtandar Nasional



11

Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan adalalrkaitminimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesat&@publik Indonesia.
Standar Nasional Pendidikan terdiri dari delapanddr yaitu standar isi, standar
kompetensi lulusan, standar proses, standar péndah tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelatmdar pembiayaan, dan
standar penilaian pendidikan.

Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) abakuatu program
pendidikan yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikdasional berdasarkan
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 50 ayat Bg yaenyatakan bahwa
Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah menyelemkggasekurang-kurangnya
satu pendidikan pada semua jenjang pendidikan udtkémbangkan menjadi
satuan pendidikan yang bertaraf internasional. 8Bkgang dapat mengikuti
program RSBI adalah sekolah yang memenuhi berblagigria diantaranya
kategori mandiri.

SMA SBI adalah SMA (sebelumnya masuk dalam RSBRhgyaudah
memenuhi seluruh standar nasional pendidikan (S§diRp diperkaya dengan
keunggulan mutu tertentu yang berasal dari Negaggaia OECD atau negara
maju lainnya.

Dari ketiga jenis sekolah penulis memilih RSBI, diaa sebagai sekolah
kategori mandiri, berarti kemandirian guru sehayassudah dilaksanakan dengan
berbagai program untuk RSBI. Di RSBI, terdapat begbe mata pelajaran yang
dilaksanakan menggunakan standar internasionaly yatematika, IPA dan

Bahasa Inggris. Berarti kemandirian guru matematpada RSBI sangat
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diperlukan untuk memenuhi standar internasiondhiS&u kemampuan koginisi
guru matematika juga harus berupaya menerapkanakamiai, seperti tekun,
rajin, cekatan, disiplin, tanggung jawab, mandiungguh-sungguh dan lain-lain.

Dalam melaksanakan pendidikan bertaraf internakisaiap sekolah harus
memperhatikan kurikulum yang dipergunakan. Berdasarteori kurikulum
terdapat dua acuan pembelajaran vyaitu: 1) Kurikulfionmal (ntended
curriculum); dan 2) Kurikulum tersembunyhidden curriculum (Djahiri, 2010).
Kurikulum formal adalah kurikulum yang harusnyalaku di sekolah, sedangkan
kurikulum tersembunyi adalah kurikulum yang tidagharusnya berlaku di
sekolah. Dalam kurikulum tersembunyi guru mempuipgaan yang sangat vital,
maksudnya guru harus mampu menempatkan dirinyagaetarikulum hidup
dan perancang serta pelaksana program yang pnoééskurikulum formal dan
tersembunyi membutuhkan kemandirian guru dalam ymman dan
penerapannya.

Untuk mencapai taraf internasional pada era otonamj kualitas
pendidikan selain ditentukan oleh sekolah, akagaaditentukan oleh kebijakan
pemerintah daerah. Ketika pemerintah daerah menmobktical will yang baik
dan kuat terhadap dunia pendidikan, ada peluang yarkup luas bahwa
pendidikan di daerah bersangkutan akan maju. &elyali kepala daerah yang
tidak memiliki visi yang baik di bidang pendidikatapat dipastikan daerah itu
akan mengalami stagnasi dan kemandegan menuju pdsgban masyarakat
yang well educatedtidak akan pernah mendapat momentum yang bailkkunt

berkembang (Suyanto; 2001).
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Sebagaimana diungkap di atas kebijakan baru dalama ¢pendidikan di
Indonesia, yang diawali dengan adanya UU No.20/2@88tang Sistem
Pendidikan Nasional dan PP No0.19/2005 tentang StaNdsional Pendidikan,
telah dibentuk suatu Badan Standar Nasional PéwidBNSP) yang salah satu
tugasnya mengembangkan standar kompetensi darastand

Standar kompetensi terdiri atas standar kompetahsan (SKL), standar
kompetensi kelompok mata pelajaran (SK-KMP), stankampetensi mata
pelajaran (SKMP), dan kompetensi dasar (KD). Staigiderdiri atas kerangka
dasar, struktur kurikulum, beban belajar, dan kdgempendidikan (BSNP, 2006).

Kedua standar tersebut dijadikan sebagai pandudaamdaenyusunan
kurikulum operasional pada tingkat satuan pendidik2engan adanya kebijakan
baru tersebut, maka pengembangan kurikulum seqem@asional sampai dengan
penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan peanéelajang lebih spesifik
menjadi tanggung jawab sekolah.

Penyusunan silabus didasarkan atas pertimbangag wyetang supaya
siswa memiliki pengalaman belajar yang bermakniab8s yang dikembangkan
dengan tepat dan efektif akan sangat berpengardimadi&p keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran. Komponen-komponen dalabus tersebut harus
disusun dan dikembangkan secara sistematis daremgist dan dalam
pengembangannya harus berorientasi pada standgvekemsi dan kompetensi
dasar yang telah dikembangkan oleh BSNP.

Silabus merupakan produk utama dari pengembangakukum sebagai

suatu rencana tertulis pada suatu satuan pendidjeary harus memiliki
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keterkaitan dengan produk pengembangan kurikulumnya, yaitu proses
pembelajaran.

Silabus dapat dikatakan sebagai kurikulum ide@deal/potential
curriculum), sedangkan proses pembelajaran merupakan kurikudkaoal
(actual/real curriculum). Silabus juga merupakan hasil atau produk
pengembangan disain pembelajaran, seperti Pola r DEsgiatan Belajar
Mengajar (PDKBM) dan Garis-garis Besar Program Rdajran (GBPP).
Dalam silabus tersebut memuat komponen-komponemmaindari kurikulum
satuan pendidikan. Untuk mengadakan pengkajianadegh kurikulum yang
sedang dilaksanakan pada suatu satuan pendidikea, dilakukan melalui
penelaahan silabus yang telah dikembangkan damlakb&an. Dari pengkajian
terhadap silabus bisa memberikan berbagai inforndasintaranya dapat dilihat
apakah kurikulum sebagai suatu teori telah ditesjgan dengan baik. Melalui
silabus dapat ditelaah standar kompetensi dan kiemgieyang akan dicapai,
materi yang akan dikembangkan, proses yang diharmaggkjadi, serta bagaimana
cara mengukur keberhasilan belajar. Dari silabuga jakan tampak apakah
hubungan antara satu komponen dengan komponerydaimarmonis atau tidak.
Karena itu kedudukan silabus dalam telaah kurikutungkat satuan pendidikan
sangatlah penting.

Dengan memperhatikan beberapa pengertian di ads, gasarnya silabus
merupakan acuan utama dalam suatu kegiatan pearaglajBeberapa manfaat

dari silabus ini (KTSP, 2006), di antaranya:
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Sebagai pedoman/acuan bagi pengembangan pembheleghita lanjut, yaitu
dalam penyusunan RPP, pengelolaan kegiatan pemtaglaj penyediaan
sumber belajar, dan pengembangan sistem penilaian.

Memberikan gambaran mengenai pokok-pokok progranyg yakan dicapai
dalam suatu mata pelajaran.

Sebagai ukuran dalam melakukan penilaian kebedmassuatu program
pembelajaran.

Dokumentasi tertuligwritten documentyebagai akuntabilitas suatu program

pembelajaran.

Berarti silabus merupakan pedoman, gambaran, ukdean dokumen dalam

program pembelajaran. Hal itu menunjukkan betapaineg silabus dalam sebuah

kurikulum. Selanjutnya menurut pedoman KTSP (BSRO®6), secara lebih rinci

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

2.

Silabus dapat disusun secara mandiri oleh guru ilapafuru yang

bersangkutan mampu mengenali karakteristik sisvemdisi sekolah dan
lingkungannya. Selain itu, guru juga harus sudamat@ami dengan benar
langkah-langkah mengembangkan silabus.

Apabila guru mata pelajaran karena sesuatu hahbelapat melaksanakan
pengembangan silabus secara mandiri, maka pihakolaek dapat

mengusahakan untuk membentuk kelompok guru matajapah untuk

mengembangkan silabus yang akan digunakan oleleseiersebut.

Sekolah yang belum mampu mengembangkan silabusrasaoandiri,

sebaiknya bergabung dengan sekolah-sekolah laimlundbrum MGMP
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untuk bersama-sama mengembangkan silabus yang diganakan oleh
sekolah-sekolah dalam lingkup MGMP setempat.

4. Dinas Pendidikan setempat dapat memfasilitasi pgman silabus dengan
membentuk sebuah tim yang terdiri dari para gurupdiggalaman di
bidangnya masing-masing. Agar silabus dapat temsudengan baik,
dibutuhkan tim kerja yang memadai dan memiliki apa kapabilitas.
Sebaiknya dalam tim kerja tersebut tersedia ahlikidlum, ahli mata
pelajaran, ahli disain pembelajaran, ahli evaluasin ahli lainnya yang
diperlukan. Selanjutnya, perlu juga ditetapkan kitnu organisasi dan tata-
laksana tim pengembang silabus tersebut.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas menunjukkehwa silabus dapat
disusun atau dikembangkan oleh guru secara maatit kelompok dengan
dukungan dari berbagai pihak terutama pihak sek@abaiknya setiap sekolah
sudah berupaya melakukan tahapan penyusunan sgabasa perlahan dan pasti,
dengan sasaran utama adalah kemandirian guru. & ayem yang mengetahui
dengan baik kondisi kelas dan sekolahnya.

Secara khusus guru mata pelajaran matematika, &ebalzh satu mata
pelajaran diajarkan dari jenjang pendidikan dasagda menengah, matematika
harus dipelajari siswa-siswa karena kegunaannyg panting dalam kehidupan
bangsa Indonesia. Penerapan matematika akhir-akiah berubah banyak dan
cepat karena kehadiran dan perkembangan tekndégranik dalam dunia kerja.
Pembelajaran matematika di tingkat satuan pendidileaus dapat menyesuaikan

diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan lgdinoyang sedang
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berlangsung. Kurikulum mata pelajaran matematikaihdirancang tidak hanya
untuk siswa melanjutkan ke pendidikan tinggi tefaga untuk memasuki dunia
pasar kerja. Pengembangan kurikulum matematika ysedang berlangsung
sekarang ini harus dipersiapkan dengan matangdiasilkan dari kerja sama
dan pertimbangastakeholders

Kebijakan pemerintah mengenai pemberlakuan Kurikultingkat Satuan
Pendidikan adalah sejalan dan dilandasi paradigana engelolaan pendidikan
yang memberikan otonomi kepada sekolah. Sekolahase®engan kondisinya,
potensi siswa, dan potensi daerah dalam batas-tetastu diberi keleluasaan
untuk mengembangkan kurikulumnya sendiri. Sekolaihardpkan dapat
melakukan analisis kekuatan dan kelemahan yanglikijnserta peluang dan
ancaman yang dihadapi. Dari sini mereka bersama-skmgarstakeholdemya
dapat membuabenchmarkingyang tidak harus sama dengan sekolah di tempat
lain.

Sayangnya banyak sekolah yang tidak mampu menginegpiasikan
kebijakan tersebut. Mereka lebih mengharapkan pembér memberikan
pedoman, aturan, dan petunjuk teknis yang jelas tdanci. Sekolah-sekolah
selama ini sebagian besar sudah terbiasa “disgehingga ada yang gagap, malas
atau kurang percaya diri ketika diberi kesempatarerigatur’ diri sendiri.
Fenomena ini dapat ditemui di banyak sekolah padal-awal pemberlakuan

KTSP.
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Dalam situasi demikian di sekolah-sekolah harusrditangkan tradisi baru,
yaitu bukan hanya bekerja keras, nhamun juga bergiias untuk menyahuti
otonomi dan kewenangan yang telah diberikan pemagrin

Paling tidak ada dua masalah utama pengembanganguu di sekolah.
Pertama, ketidakseimbangan program pembinaan tdwmggendidikan mulai dari
SD hingga SLTA. Program-program peningkatan mutw ggelama ini belum
dilaksanakan secara merata. Kedua, adanya kesanjantara konsep pembinaan
dengan apa yang diterapkan guru dalam kelas sertaggalahan lainnya yang
berkembang saat ini. Peningkatan kompetensi gurwpakan upaya awal
peningkatan mutu tenaga kependidikan agar guru mameningkatkan
kemampuan mereka seiring dengan perkembangan émgepahuan.

Jika pemerintah tidak menata program peningkatafegionalisme guru,
praktek pendidikan akan banyak melahirkan prosemygaran yang berpusat
pada guru padahal hendaknya mengacu pada siswaggeahekan memicu
kreativitas mereka. Di lapangan banyak guru mengkmm metode mengajar
yang monoton, terlepas siswa suka atau tidak soiepk atau tidak dengan
metode tersebut. Konsekuensinya, muncul kulturlaékgang cenderung bersifat
otoriter. Kultur yang tidak demokratis ini menyekab proses sekolah menjadi
statis serta menimbulkan efek destruktif pada “geitahuan, kepercayaan diri,
kreativitas, dan kebebasan berpikir di kalangaepaslidik.

Praktek pendidikan seperti itu tidak akan sanggemghadapi masyarakat
dan bangsanya. Oleh karena itu, upaya peningkataesmonalisme guru perlu

segera dilaksanakan. Program peningkatan mutu barus dilakukan secara
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serempak dari TK sampai dengan SMA/SMK lewat pedetti peningkatan
kompetensi guru.

Konsep pelatihan pun harus mengacu pada kebutuletika kproses
pembelajaran seperti bagaimana menyampaikan peganaglaecara menarik dan
bagaimana penggunaan media belajar yang dapat gsaram motivasi siswa
untuk belajar. Pemerintah juga perlu mengembandéemandirian guru dan
memberikan otonomi yang lebih luas pada sekolah glan. Sebagai pekerja
profesional dan orang yang paling tahu keadaarnrjaedielik dan lingkungannya,
guru harus diberikan kebebasan penuh dalam mekglatugas. Instruksi,
pengarahan dalam menyajikan pembelajaran.

Jika guru mendapatkan kepercayaan penuh, mereka rakaniliki rasa
tanggung jawab yang lebih besar dalam mencapairtkasiean pendidikan.
Demikian juga, otonomi ini akan memungkinkan guruenmpergunakan
kemampuan dan pengalaman profesional secara penuh.

Profesionalisme guru perlu ditunjang oleh sikap dian sedangkan
kemandirian antara lain dapat diwujudkan dengam caenunjukkan prakarsa
dalam menilai diri sendiri ketika melaksanakan pelajaran (refleksi) dan
berupaya mencari jalan ke luar untuk mengatasi laf@asaNamun untuk
menghasilkan guru yang profesional dan berkuah&sis ada upaya penyiapan
dan pengembangan secara terus menerus, terencandedeesinambungan,
mengingat tuntutan standar kualitas serta kebutufiatapangan juga terus
menerus mengalami perubahan dan perkembangan. Ri&Bgsional guru perlu

ditunjang pula oleh sikap mandiri. Kemandirian npatkan salah satu sikap yang
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seyogianya dimiliki oleh setiap orang, sebab sikag@ndiri merupakan
implementasi pengaturan potensi diri sendiri daakimudah bergantung pada
orang lain.

Kemandirian guru dapat diwujudkan dengan cara mehkkan prakarsa
dalam menilai diri sendiri ketika melaksanakan pelajaran (refleksi) dan
berupaya mencari jalan keluar untuk mengatasi mhas8lelain kemandirian, guru
juga harus mempunyai etos kerja yang tinggi. Eergakguru dapat ditunjukkan
dengan cara membangun suasana ilmiah dan membdmsampatan kepada
siswa untuk belajar dengan berbagai sumber belajar.

Secara filosofis konsep mandiri berarti kekuatamgatur diri sendiri;
tindakan yang mengarahkan sendiri; tidak terganpaap kehendak orang lain;
hal untuk mengikuti kemauan sendiri. Diri yang man@dalah diri yang
berfungsi secara integratif memilih dan mengarah@iltivitas-aktivitas sesuai
dengan kebutuhannya sendiri.

Kemandirian dapat dilihat dari segi psikologi barakedewasaan,
kematangannfaturity) atau pribadi yang dewasa. Dewasa memiliki dimgasg
luas, terutama yang berkenaan dengan kemampuaitikagoral dan sosialnya.
Jadi, dari perspektif psikologis, kemandirian daghattikan sebagai kemampuan
dan kemauan seseorang untuk bertanggung jawab datengarahkan
perilakunya sendiri. Kematangan (kemandirian) madgag unsur kemampuan
dan kemauan. Kemampuan berkaitan dengan pengetdhandteterampilan yang

dapat diperoleh dari pendidikan, latihan, atau p&rgan.
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Dengan demikian yang dimaksud dengan nilai kememdiradalah
kepercayaan yang melekat untuk mengatur diri datenjalankan tugas sehari-
hari, karena menyadari telah memiliki kemampuangyamemadai dan dapat
dipertanggung jawabkan. Thomas Lickona (1994: 149nyatakan bahwa
kemandirian ditandai dengan tanggung jawab pribdadiditerima kesadaran diri.

Kemandirian merupakan salah satu tujuan yang hemtiekpai dalam
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalansidtiknas pasal 4, bahwa
pendidikan di Indonesia berfungsi:

“Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak fEmtadaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdagkadugan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta dgbk menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada tuah yang mahaesskhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadrga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Salah satu aspek yang tercakup dalam tujuan pé&adidiasional tersebut di
atas adalah berkepribadian, yang di dalamnya tatdaiap mandiri. Oleh karena
itu kemandirian merupakan salah satu sikap yangn ingjlahirkan dari
pendidikan. Kemandirian merupakan salah satu @nusia yang mampu mengisi
dan mewarnai masa depan yang penuh dengan kompleisimenuntut adanya
profesionalisme.

Kemandirian sebagai nilai secdiitriyah telah menjadi potensi manusia,
memerlukan pengembangan dan pembinaan. Karenamnbardirian merupakan
nilai yang perlu dikembangkan melalui aktivitasapat yang melibatkan berbagai

komponen pendidikan.
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Untuk mencapai kemandirian dalam hal ini, adalah&®dirian guru dalam
menyusun silabus diperlukan berbagai upaya, baiki gecara pribadi, pihak
sekolah, dinas pendidikan, pemerintah daerah dayarekat. Kemandirian pada
dasarnya merupakan kemampuan untuk berani dalamujodian apa yang
menjadi keyakinannya dengan dasar keahlian, kemandakan menjadi dasar
yang memungkinkan seseorang mampu mengaktualisagikaya. Oleh karena
itu kemandirian menjadi amat penting dalam konfeksgembangan profesi guru.
Dengan kemandirian guru dapat lebih berani melakdied-hal yang inovatif dan
kreatif sehingga proses pendidikan/pembelajaram d&hih mendorong siswa
untuk makin menyukai dan rajin belajar sehinggaihabkan mendorong pada
peningkatan kualitas pendidikan.

Namun untuk memantapkan kemandirian guru dalam osemy silabus
dibutuhkan berbagai kegiatan yang menjadi bagian glagram kemandirian
guru. Program ini dapat dilaksanakan oleh pihakolsék dinas pendidikan,
kelompok kerja guru, dan pihak-pihak lain. Dalammgldian ini akan dikaji
program kemandirian guru dalam menyusun silabus patajaran matematika.
Dan yang termasuk kegiatan dalam program kemandgiaru adalah semua
kegiatan yang berkaitan dalam mempersiapkan gulamdanenyusun silabus,
termasuk kegiatan lain.

Dari uraian di atas alasan rasional dan esensiad) yaembuat peneliti
merasa resah, sekiranya masalah tersebut tiddiidite
a. Globalisasi mendorong agar SDM siap bersaing séedraka;

b. Reformasi mendorong otonomi daerah yang memuatqgtoieomi sekolah;
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c. Pemberlakuan KTSP mendorong pelaksanaan otononafdinan sekolah,
dan penyusunan silabus sebagai bagian dari KTSRloramg kemandirian
guru.

Dari ketiga hal tersebut guru sebagai profesi harafesional dan mampu

mandiri, untuk mandiri, maka sekolah diharapkanameang dan melaksanakan

program-program kemandirian guru.
Gejala-gejala kesenjangan yang terdapat di lapanggipagai dasar
pemikiran untuk memunculkan permasalah:

a. Guru-guru menggunakan silabus dari MGMP atau doachioternet;

b. Tuntutan di akhir sekolah siswa harus mengikutat/jNasional, sehingga
untuk aman dan mudahnya sekolah menggunakan silamgs dibuat oleh
pemerintah, yang tidak sesuai dengan sekolah;

c. Guru menggunakan silabus lama yang tidak relevagatekondisi sekolah;

d. Sekolah menuntut guru membuat silabus tetapi td@berikan pembinaan.

Kerugian-kerugian yang mungkin timbul seandainglakiditeliti:

a. profesi guru yang sudah diberikan penghargaan tidk&in terlaksana
sebagaimana mestinya;

b. Guru tidak peduli bahwa silabus harus disusun sefragan visi, keadaan
dan kondisi sekolah;

c. Siswa akan diberikan pembelajaran yang tidak semragan kondisi sekolah;

d. Guru tetap tidak profesional dan tidak berupaya anamkan nilai

kemandirian pada peserta didik sebagai salah giant nasional pendidikan.
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Kesalahan pemahaman masyarakat, termasuk masyaeiditiikan bahwa
kurikulum adalah silabus. Penelitian ini mempertegahwa kurikulum dan
silabus adalah hal yang berbeda.

Keuntungan-keuntungan yang mungkin diperoleh seapalamasalah

tersebut diteliti:

a.

Dinas Pendidikan dan Pemerintah Daerah akan meggjhamofesi guru dan
merespons dengan memfasilitasi berbagai progranbipean kemandirian
guru;

Kepala Sekolah memberi perhatian dan melaksanak@mbipaan

kemandirian guru di sekolahnya;

Kepala Sekolah dan guru menyadari bahwa kemandgé&kolah diawali

dengan kemandirian guru;

Guru menyadari bahwa kemandirian guru dapat diadafi penyusunan
silabus;

Guru dapat menyusun silabus sesuai dengan konaisikdadaan sekolah
yang mengarah pada pencapaian hasil akhir berigrangsional;

Masalah kemandirian guru merupakan masalah tentaihg, atau

pendidikan nilai yang merupakan bagian dari pekdidiumum / nilai. Masalah

kemandirian guru dalam menyusun silabus merupakesalah dalam pendidikan

umum/nilai, karena seorang guru yang mandiri dataenyusun silabus akan

mendorong siswa menjadi siswa yang mandiri pulandifta merupakan salah

satu nilai dalam pendidikan umum/nilai/karakter.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapatikditaratu pemikiran
bahwa dalam pengembangan KTSP dibutuhkan kemamdigaru dalam
menyusun dan mengembangkan silabus sebagai kurikwiperasional yang
merupakan bentuk dari perwujudan otonomi pendididarsekolah, walaupun
pada tahap awal penyusunan dan pengembangan dilapatsdilakukan bersama
kelompok guru atau bimbingan ahli, tetapi untukgeenbangan tahap selanjutnya
kemandirian guru menjadi mutlak.

Oleh karena itu perlu diupayakan suatu program ydegat mendorong
agar guru dengan penuh percaya diri dan mandiri pnamenyusun sendiri
silabus yang dibutuhkan di sekolah mereka masingjmga Program yang
dirancang dan disiapkan agar guru mampu memuncgiEma potensi yang ada
dalam dirinya dengan memperhatikan dan mengembargkehal yang berada di
sekelilingnya, dan mampu melepaskan diri dari ketetungan untuk meniru dan
mencontoh silabus yang ada, yang tidak cocok dekgadiisi sekolah mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dap@mdkakan fokus
masalah dalam penelitian ini, yaiagaimana kemandirian guru matematika
dalam penyusunan silabus? Untuk menjawab masalah tersebut diperlukan
langkah-langkah yang dapat dijadikan solusi dalpengembangan kemandirian
guru matematika di sekolah. Untuk itu diperlukarogsam pengembangan
kemandirian guru dalam menyusun silabus matemdtikakolah.

Permasalahan tersebut selanjutnya dirumuskan daddr@rapa pertanyaan

di bawah ini.
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1. Seperti apakah program kemandirian guru yang didakusekolah dalam
penyusunan silabus?

2. Seperti apakah proses yang dilakukan sekolah padagm kemandirian guru
dalam penyusunan silabus?

3. Bagaimanakah model pengembangan program kemandgiano dalam
penyusunan silabus?

4. Bagaimanakah tingkat kemandirian guru dalam pemasssilabus?

5. Apakah faktor-faktor determinan kemandirian gurladapenyusunan silabus?

6. Apakah faktor-faktor penghambat kemandirian gurdama penyusunan

silabus?

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil ceagan program
pengembangan kemandirian guru dalam penyusundusilaatematika di SMA
di Kota Pontianak.
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah ulkinimengetahui,
mendeskripsikan, menganalisis dan menemukan:
1. program kemandirian guru yang dilakukan sekolalardgbenyusunan silabus
matematika di sekolah.
2. proses yang dilakukan sekolah pada program kemandiguru dalam
penyusunan silabus.
3. rancangan program pengembangan kemandirian guramdg@enyusunan

silabus matematika di sekolah.
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4. tingkat kemandirian guru dalam penyusunan silabus.
5. faktor-faktor determinan kemandirian guru dalamypsainan silabus.

6. faktor-faktor penghambat kemandirian guru dalamypsuanan silabus.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi penemuan teori, pamen masalah dan
manfaat praktis bagi sekolah dan masyarakat.
1. Manfaat teoretik

Hasil penelitian ini berupa konsep program pengemaa kemandirian
guru dalam menyusun silabus. Dari hasil ini dapsandang suatu program
pelatihan atau pendidikan yang mempersiapkan Kkeini@mdguru dalam
menyusun silabus merupakan hal pokok jika kitanrmgrperan serta dalam dunia
pendidikan nasional dan internasional.
2. Manfaat praktis

a. Untuk guru

Sebagai variasi program pengembangan dalam memyiag@don guru agar
mampu menyusun silabus secara mandiri setelah diegyau di sekolah nanti.
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat memberikansukan bagi upaya
kemandirian bagi guru. Sebagai bahan masukan dadanbuatan format silabus

dan penggalakan pembuatan silabus secara maretirgalu.
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b. untuk masyarakat
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan masyarakatuk menilai atau
memberi masukan bagi implementasi kurikulum di &dkoyang berada di
lingkungannya.
c. Untuk pemerintah daerah
Hasil penelitian ini  dapat dipergunakan sebagaiukap untuk
menyelenggarakan dan menentukan sebuah sekolal deeelenggarakan
pendidikan standar nasional atau internasional.
d. Untuk pemerintah pusat
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagaitipbeangan dalam
menentukan kelayakan sebuah sekolah untuk menysEeaigan pendidikan

bertaraf internasional.

E. Metode dan L okas Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian Pengembangan program kemandirian gulamd@enyusunan
silabus (studi pada pelajaran matematika SMA di aKd®ontianak), ini
memerlukan pendalaman serta kajian yang mendalam teddokus, maka
paradigma yang digunakan adalah naturalistik demgandekatan kualitatif dan
multi metode (Dahlan, 2002: 8).

Tahap-tahap penelitian yang dilakukan penulis ddsddpagai berikut:

a. Orientasi, yaitu peneliti mengadakan persiapanipeas.
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b. Eksploitasi, yaitu peneliti sudah mendapatkan gaerba tentang
permasalahan yang ada di sekolah, data ini digenolelalui dokumentasi
dan wawancara.

c. Member checkyaitu peneliti mengadakan pengamatan hasil waaranc
untuk dianalisis dan diluangkan dalam bentuk lapomiperbanyak dan
dibaca dan dinilai kesesuaiannya.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengahs AtaMA) Negeri 2

Pontianak yang berlokasi di jalan R.E. Martadinda@sa Sungai Jawi Luar,

Kecamatan Pontianak Barat. SMA Negeri 2 sejak t&2Q07V merupakan RSBI

(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional), yaitbusth sekolah di Kalimantan

Barat yang dipersiapkan untuk menjadi Sekolah Bafrtaternasional (SBI).



